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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian, analisis data yang telahdilakukan, maka dapat 

diambil dengan demikian kita dapat mengetahui kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel Sumber dayamanusia (Human resource readiness) berada pada 

indeks kesiapan 3,93 “Ready but needs a few improvement”artinya 

variabel ini sudah siap terhadap pengimplementasian e-learning, hanya 

butuh sedikit perbaikan saja. 

2. Variabel Teknologi  (Technology) berada pada indeks kesiapan 4,01 

yang artinya “Ready but needs a few improvement”artinya variabel ini 

sudah siap terhadap pengimplementasian e-learning, hanya butuh sedikit 

perbaikan saja. 

3. Variabel Organisasi  (Organization) berada pada indeks kesiapan 3,72 

“Ready but needs a few improvement”artinya variabel ini juga sudah 

siap tapi butuh sedikit perbaikan. 

4. Variabel Materi  (Content) berada pada indeks kesiapan 3,93 “Ready but 

needs a few improvement”artinya variabel ini sudah siap terhadap 

pengimplementasian e-learning, hanya butuh sedikit perbaikan saja. 

5. Variabel Pembiayaan (Financial) berada pada titik indeks kesiapan 3,70 

““Ready but needs a few improvement”artinya variabel ini sudah siap 

terhadap pengimplementasian e-learning, hanya butuh sedikit perbaikan 

saja. 
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6. Berdasarkan hasil rata-rata dengan perhitungan statistik deskriptif maka 

didapat dari rata-rata keseluruhan variabel yaitu indeks kesiapan3,85 

“Ready but needs a few improvement” yang artinya dalam hal ini 

peneliti menyatakan bahwa analisis pengukuran tingkat kesiapan 

implementasi e-learning terhadap pengguna dengan pendekatan model 

e-learning readiness dinyatakan sudah siap tapi butuh sedikit perbaikan.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran-saran untuk 

pengembangan penelitian yang diberikan: 

1. Menyarankan untuk Mengambil taraf kesalahan 1% agar penelitian 

terhadap sistem informasi memiliki sampel yang lebih besar sehingga taraf 

kepercayaan terhadap hasil penelitian lebih besar dan peluang kesalahan 

lebih kecil. 

2. Responden yang diambil sebagai sampel penelitian sebaiknya yang selalu 

aktif dan sering menggunakan sisteme-learning. 

3. Membuat paradigm penelitian yang berbeda untuk mengetahui faktor lain 

yang juga mempengaruhi tingkat kesiapan e-learning. 

4. Perlu ditingkatkan dari kesiapan sistem e-learning supaya memenuhi 

kebutuhan pengguna dari segi e-learning itu sendiri, hal yang perlu 

ditingkatkan adalah sistem e-learning dapat memberikan informasi dan 

digunakan sebagai media pembelajaran sesuai kebutuhan pengguna. 

5. Pengembang sistem e-learning diharapkan menerapkan rekomendasi yang 

telah diberikan agar penggunaan sistem e-learning dapat bermanfaat dan 

lebih siap lagi untuk digunakan pengguna.  


